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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh inflasi, tingkat 

pengangguran, pembiayaan syariah, dan ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia periode 2015–2024. Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator penting 

dalam mengukur keberhasilan pembangunan dan kesejahteraan masyarakat. 

Perbedaan hasil penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

pertumbuhan ekonomi menunjukkan masih adanya research gap yang perlu dikaji 

lebih lanjut, khususnya dengan menggunakan data panel pada tingkat provinsi. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang mencakup 33 provinsi di Indonesia 

selama periode 2015–2024 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), Bank 

Indonesia (BI), dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Metode analisis menggunakan 

regresi data panel dengan model terbaik yang diperoleh melalui serangkaian uji 

pemilihan model. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial inflasi dan tingkat 

pengangguran berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. Sementara itu, 

pembiayaan syariah dan ekspor berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan hasil penelitian, pemerintah perlu menjaga 

stabilitas inflasi, menekan tingkat pengangguran, mendorong pengembangan 

pembiayaan syariah, serta meningkatkan kinerja ekspor guna mendukung 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di Indonesia. 

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi, Tingkat Pengangguran, Pembiayaan 

Syariah, Ekspor. 
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ABSTRACT 

 This study aims to analyze the influence of inflation, unemployment, Islamic 

financing, and exports on economic growth in Indonesia for the 2015–2024 period. 

Economic growth is a crucial indicator for measuring development success and 

public welfare. Differences in previous research findings on factors influencing 

economic growth indicate a significant research gap that requires further study, 

particularly using panel data at the provincial level. This study utilized secondary 

data covering 33 provinces in Indonesia for the 2015–2024 period, obtained from 

Statistics Indonesia (BPS), Bank Indonesia (BI), and the Financial Services 

Authority (OJK). The analysis method employed panel data regression, with the 

best model obtained through a series of model selection tests. 

 The results indicate that inflation and the unemployment rate partially 

negatively impact economic growth. Meanwhile, Islamic financing and exports 

have a positive and significant impact on economic growth. Based on the research 

findings, the government needs to maintain inflation stability, reduce 

unemployment, encourage the development of Islamic financing, and improve 

export performance to support sustainable economic growth in Indonesia. 

Keywords: Economic Growth, Inflation, Unemployment Rate, Sharia Financing, 

Exports.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator utama yang 

digunakan untuk menggambarkan perkembangan kapasitas produksi suatu 

perekonomian. Peningkatan pertumbuhan ekonomi menunjukkan 

bertambahnya kemampuan suatu negara dalam menghasilkan barang dan jasa 

dari waktu ke waktu. Oleh karena itu, pertumbuhan ekonomi memiliki posisi 

strategis dalam pembangunan karena peningkatan output dapat menciptakan 

ruang yang lebih besar bagi peningkatan pendapatan, kesempatan kerja, dan 

kesejahteraan masyarakat (Todaro, 2000). Namun, pertumbuhan ekonomi tidak 

semestinya dipandang hanya sebagai pencapaian peningkatan persentase 

Produk Domestik Bruto (PDB). Pertanyaan yang lebih penting adalah apakah 

tingkat pertumbuhan tersebut cukup tinggi, berkelanjutan, produktif, dan 

mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara luas. 

 Urgensi tersebut menjadi semakin penting bagi Indonesia karena ukuran 

perekonomian Indonesia memang relatif besar, tetapi besarnya output nasional 

belum sepenuhnya mencerminkan tingginya output atau pendapatan yang 

diterima oleh setiap penduduk. Data World Bank menunjukkan bahwa pada 

tahun 2024 Indonesia memiliki PDB sekitar US$ 1,396 triliun, terbesar di antara 

negara-negara ASEAN yang dibandingkan seperti Thailand, Vietnam, 

Malaysia, dan Filipina. Namun, ketika dilihat berdasarkan PDB per kapita, 
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posisi Indonesia menjadi berbeda. PDB per kapita Indonesia pada tahun 2024 

tercatat sekitar US$ 4.925, sedangkan Malaysia mencapai sekitar US$11.874 

dan Thailand sekitar US$7.347. Bahkan Vietnam yang memiliki PDB nasional 

jauh lebih kecil daripada Indonesia mencatat PDB per kapita sekitar US$4.717, 

yang relatif mendekati Indonesia (World Bank, 2024). 

Tabel 1.1 PDB dan PDB per Kapita Negara ASEAN Tahun 2024 

Negara PDB (US$ miliar) PDB per Kapita 

(US$) 

Pertumbuhan Ekonomi 

(%) 

Indonesia 1.396,3 4.925,4 5,03 

Malaysia 422,2 11.874,4 5,11 

Thailand 526,5 7.346,6 2,95 

Vietnam 476,4 4.717,3 7,04 

Filipina 461,6 3.984,8 5,71 

Sumber: World Bank, 2024. 

 Perbandingan tersebut memberikan suatu persoalan yang penting. Indonesia 

merupakan negara dengan ukuran ekonomi terbesar di antara negara-negara 

tersebut, tetapi bukan negara dengan pendapatan per kapita tertinggi. Bahkan, 

meskipun Indonesia dan Malaysia sama-sama mencatat pertumbuhan sekitar 5 

persen pada 2024, tingkat PDB per kapita keduanya menunjukkan kesenjangan 

yang cukup besar. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya ukuran perekonomian 

tidak secara otomatis menunjukkan tingginya tingkat kesejahteraan ekonomi 

masyarakat. Dengan demikian, penelitian mengenai pertumbuhan ekonomi 

Indonesia tetap relevan karena yang perlu dipahami bukan hanya apakah 

ekonomi Indonesia tumbuh, tetapi juga bagaimana pertumbuhan tersebut dapat 
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terus dipertahankan dan ditingkatkan sehingga mampu mendorong peningkatan 

kapasitas ekonomi dan pendapatan masyarakat. 

 Permasalahan tersebut semakin terlihat ketika pertumbuhan ekonomi 

Indonesia dibandingkan dengan negara-negara ASEAN lainnya. Pada tahun 

2024, Indonesia tumbuh sekitar 5,0 persen, sementara Malaysia tumbuh 5,1 

persen, Filipina 5,7 persen, dan Vietnam mencapai 7,1 persen. Thailand tumbuh 

lebih rendah, yaitu 2,5 persen. Data tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan 

Indonesia memang relatif stabil, tetapi belum menjadi yang tertinggi di 

kawasan. Kondisi Vietnam menjadi perhatian khusus karena pada tahun 2024 

negara tersebut mampu tumbuh sebesar 7,1 persen, atau sekitar 2,1 poin 

persentase lebih tinggi daripada Indonesia, meskipun ukuran PDB Vietnam 

hanya sekitar sepertiga dari PDB Indonesia (World Bank, 2024).  

 Perbandingan tersebut tidak dimaksudkan untuk menyatakan bahwa 

Indonesia memiliki kinerja ekonomi yang buruk. Sebaliknya, data tersebut 

menunjukkan bahwa stabilitas pertumbuhan Indonesia belum cukup untuk 

menghilangkan pertanyaan mengenai kapasitas pertumbuhan ekonomi 

Indonesia di masa mendatang. Indonesia membutuhkan pertumbuhan yang 

tidak hanya stabil pada kisaran tertentu, tetapi juga mampu meningkat secara 

produktif agar proses konvergensi pendapatan dengan negara-negara 

berpendapatan lebih tinggi dapat berlangsung lebih cepat. Dengan kata lain, 

tantangan Indonesia bukan semata-mata mempertahankan pertumbuhan positif, 

tetapi meningkatkan kualitas dan kapasitas pertumbuhan tersebut. 
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 Urgensi tersebut juga ditegaskan oleh World Bank. Dalam Indonesia 

Growth and Jobs Report, World Bank menyatakan bahwa Indonesia telah 

mengalami kemajuan besar dan menjadi negara upper-middle-income sejak 

2023. Indonesia juga telah meningkat dari ekonomi terbesar ke-29 dunia pada 

1968 menjadi ekonomi terbesar ke-16 pada 2024. Namun, World Bank 

menegaskan bahwa untuk mencapai status “high-income country” pada 2045, 

Indonesia membutuhkan pertumbuhan yang lebih produktif dan mampu 

menciptakan lebih banyak pekerjaan berkualitas (World Bank, 2026).  

 Dengan demikian, terdapat target pembangunan jangka panjang yang 

membuat persoalan pertumbuhan ekonomi Indonesia tidak berhenti pada 

pencapaian pertumbuhan sekitar 5 persen. Apabila Indonesia ingin mencapai 

status negara berpendapatan tinggi pada 2045, maka kemampuan menghasilkan 

pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi dan berkualitas menjadi kebutuhan 

strategis. World Bank bahkan mengidentifikasi sejumlah hambatan terhadap 

produktivitas Indonesia, termasuk terbatasnya penyebaran pengetahuan dan 

teknologi, hambatan regulasi, serta masih banyaknya tenaga kerja yang berada 

pada kegiatan dengan nilai tambah relatif rendah. World Bank juga menekankan 

pentingnya penguatan fundamental makroekonomi, perdagangan dan investasi, 

pendalaman sektor keuangan, serta peningkatan keterampilan untuk 

mendukung pertumbuhan yang lebih produktif.   

 Selain persoalan perbandingan internasional, pertumbuhan ekonomi 

Indonesia juga perlu dikaji dari perspektif regional. PDB nasional merupakan 

penggabungan dari aktivitas ekonomi seluruh wilayah Indonesia. Oleh karena 
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itu, angka pertumbuhan ekonomi nasional dapat menyembunyikan adanya 

perbedaan perkembangan ekonomi antardaerah. Hal tersebut penting karena 

kapasitas produksi, struktur ekonomi, sumber daya, dan tingkat perkembangan 

setiap provinsi tidak sama. Sebagai ilustrasi, pada gambar 1.1 terlihat bahwa 

dominasi penyumbang PDRB terbesar pada tahun 2024 berada di Pulau Jawa 

dengan kontribusi sebesar 57,02 persen terhadap perekonomian nasional. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi Indonesia memiliki 

konsentrasi geografis yang kuat. Dengan demikian, pertumbuhan ekonomi 

nasional tidak sepenuhnya menggambarkan pengalaman pertumbuhan yang 

terjadi pada setiap daerah . 

 

Gambar 1.1 Data PDRB 33 Provinsi Indonesia Tahun 2024 (Miliar Rupiah) 

Sumber: Badan Pusat Statistik Nasional 2024 

 Perspektif regional tersebut menjadi semakin penting karena peningkatan 

PDB nasional tidak selalu berarti peningkatan pertumbuhan ekonomi yang 

seragam di seluruh provinsi. Suatu negara dapat mencatat pertumbuhan 

ekonomi yang stabil ketika sebagian wilayah mengalami pertumbuhan tinggi 
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sementara wilayah lainnya tumbuh lebih lambat. Oleh sebab itu, penggunaan 

data agregat nasional saja berpotensi menghilangkan variasi ekonomi 

antarwilayah. Analisis pertumbuhan ekonomi berdasarkan data provinsi dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai dinamika 

pertumbuhan ekonomi Indonesia karena memungkinkan penelitian menangkap 

perbedaan karakteristik dan perkembangan ekonomi antarwilayah. 

 Dalam konteks tersebut, penggunaan PDRB sebagai indikator pertumbuhan 

ekonomi daerah menjadi relevan. PDRB menggambarkan nilai barang dan jasa 

yang dihasilkan dalam batas wilayah tertentu sehingga dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi perkembangan aktivitas ekonomi pada masing-masing 

provinsi. Dengan membandingkan perubahan PDRB antartahun, dapat 

diketahui tingkat pertumbuhan ekonomi masing-masing wilayah. Pendekatan 

ini memungkinkan penelitian tidak hanya melihat perkembangan perekonomian 

Indonesia secara agregat, tetapi juga memahami bagaimana pertumbuhan 

ekonomi berlangsung pada tingkat daerah. 

 Lebih lanjut, adanya perbedaan antara ukuran ekonomi nasional, 

pendapatan per kapita, tingkat pertumbuhan, dan perkembangan antardaerah 

menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan fenomena yang masih 

memerlukan pengkajian. Penelitian mengenai pertumbuhan ekonomi tidak 

menjadi kehilangan relevansinya hanya karena telah banyak dilakukan. Justru, 

perubahan kondisi ekonomi, dinamika pascapandemi, target Indonesia menjadi 

negara berpendapatan tinggi, serta adanya perbedaan kinerja antarnegara dan 
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antarwilayah menyebabkan hubungan dan determinan pertumbuhan ekonomi 

perlu terus dievaluasi berdasarkan periode dan karakteristik data yang berbeda. 

 Berdasarkan uraian tersebut, alasan utama penelitian pertumbuhan ekonomi 

Indonesia bukan karena Indonesia tidak mengalami pertumbuhan, melainkan 

karena pertumbuhan yang telah dicapai masih menghadapi persoalan mengenai 

kecukupan, produktivitas, keberlanjutan, dan pemerataan. Indonesia telah 

berhasil menjadi salah satu perekonomian terbesar di dunia dan mencapai status 

upper-middle-income country, tetapi tingkat pendapatan per kapita masih 

berada jauh di bawah beberapa negara ASEAN, sementara pertumbuhan 

ekonominya pada 2024 masih berada di bawah Vietnam dan Filipina. Di sisi 

lain, target menjadi negara berpendapatan tinggi pada 2045 menuntut Indonesia 

untuk menghasilkan pertumbuhan yang lebih produktif dan berkelanjutan.  

 Oleh karena itu, penelitian mengenai pertumbuhan ekonomi Indonesia 

tahun 2015–2024 dilakukan karena pada periode tersebut mencakup fase 

sebelum pandemi, kontraksi ekonomi pada 2020, proses pemulihan ekonomi, 

hingga kondisi perekonomian setelah pandemi. Dengan menggunakan data 

panel provinsi, penelitian dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai dinamika pertumbuhan ekonomi karena tidak hanya 

melihat Indonesia sebagai satu kesatuan agregat, tetapi juga 

mempertimbangkan variasi pertumbuhan antarwilayah. Dengan demikian, 

kajian mengenai pertumbuhan ekonomi Indonesia tetap diperlukan sebagai 

bagian dari upaya memahami kapasitas perekonomian Indonesia dalam 

mempertahankan pertumbuhan, meningkatkan pendapatan masyarakat, 
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mempersempit kesenjangan pembangunan antarwilayah, serta mendukung 

pencapaian Indonesia sebagai negara berpendapatan tinggi pada tahun 2045. 

 Oleh karena itu, diperlukan adanya peningkatan perhatian serta konsistensi 

dari berbagai pihak untuk terus menjaga agar posisi Indonesia tetap berada pada 

kategori negara berpendapatan menengah atas dan terus mengalami 

pertumbuhan yang positif dan merata sehingga angka penduduk miskin bisa 

ikut berkurang dan tercipta kesejahteraan pada seluruh masyarakatnya. Untuk 

itu, perlu adanya analisis terkait faktor-faktor yang dianggap mempunyai 

pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia tersebut. 

 Berbagai studi sebelumnya telah menganalisis faktor-faktor yang 

menentukan pertumbuhan ekonomi, namun hasil penelitian yang ditemukan 

belum menunjukkan kesimpulan yang konsisten. Penelitian Susilawati & 

Wibowo (2024) menemukan bahwa inflasi berpengaruh negatif tetapi tidak 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan ekspor juga 

menunjukkan pengaruh negatif yang tidak signifikan. Di sisi lain, penelitian 

Johari & Bungas (2025) menemukan bahwa pembiayaan perbankan syariah 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan inflasi berpengaruh 

negatif signifikan. Penelitian Fung & Nga (2022) menunjukkan bahwa pada 

inflasi dalam jangka pendek berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi sedangkan pengangguran berpengaruh negatif namun 

dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Sementara itu, penelitian 

Harismahyanti & Nur’eni (2025) menemukan bahwa ekspor berpengaruh 
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positif dan signifikan, sedangkan inflasi dan pengangguran tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

 Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa pertumbuhan ekonomi 

Indonesia merupakan hasil interaksi berbagai kondisi makroekonomi, sektor 

riil, perdagangan internasional, dan sektor keuangan. Inflasi dan pengangguran 

berhubungan dengan stabilitas serta pemanfaatan sumber daya ekonomi, 

sedangkan pembiayaan syariah dan ekspor berkaitan dengan pengembangan 

sektor produktif dan perluasan aktivitas ekonomi. Namun, adanya perbedaan 

hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa belum terdapat konsistensi 

mengenai arah dan signifikansi pengaruh inflasi, tingkat pengangguran, 

pembiayaan syariah, dan ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi.  

 Selain itu, penelitian terdahulu memiliki perbedaan dalam hal objek 

penelitian, periode pengamatan, kombinasi variabel, serta metode analisis yang 

digunakan. Sebagian penelitian menggunakan data time series pada tingkat 

nasional atau daerah tertentu, sedangkan penelitian lainnya menggunakan data 

panel antarnegara. Oleh karena itu, penelitian dengan menggunakan data panel 

33 provinsi di Indonesia selama periode 2015–2024 diharapkan dapat 

memberikan perspektif yang lebih komprehensif mengenai hubungan 

antarvariabel tersebut pada tingkat regional Indonesia. 

 Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh 

inflasi, tingkat pengangguran, pembiayaan syariah, dan ekspor terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2015–2024 dengan menggunakan data 
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panel 33 provinsi di Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

bukti empiris mengenai pengaruh masing-masing variabel secara parsial 

maupun secara simultan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam perumusan 

kebijakan yang berkaitan dengan stabilitas harga, penyerapan tenaga kerja, 

penguatan pembiayaan syariah, serta peningkatan kinerja ekspor guna 

mendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia yang lebih inklusif dan 

berkelanjutan. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, masalah yang di teliti pada 

penelitian ini adalah pertumbuhan ekonomi Indonesia. Batasan masalah dalam 

penelitian ini disusun untuk memperjelas ruang lingkup penelitian sehingga 

pembahasan tetap terarah, fokus pada permasalahan yang dikaji, dan tidak 

menyimpang dari tujuan penelitian. Batasan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Objek penelitian adalah 33 provinsi di Indonesia 

2. Periode pada penelitian ini adalah tahun 2015-2024 

3. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi inflasi, tingkat 

pengangguran, pembiayaan syariah, ekspor, dan pertumbuhan ekonomi. 

 Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas,  rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

tahun 2015-2024? 

2. Bagaimana pengaruh tingkat pengangguran terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Indonesia tahun 2015-2024? 

3. Bagaimana pengaruh pembiayaan syariah terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Indonesia tahun 2015-2024? 

4. Bagaimana pengaruh ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

tahun 2015-2024? 

5. Bagaimana pengaruh inflasi, tingkat pengangguran, pembiayaan syariah, 

dan ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2015-2024? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan penjelasan latar belakang serta batasan dan rumusan masalah 

di atas, maka tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia tahun 2015-2024. 

2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pengangguran terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia tahun 2015-2024. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan syariah terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia tahun 2015-2024. 

4. Untuk mengetahui pengaruh ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia tahun 2015-2024. 



12 

 

 

 

5. Untuk mengetahui pengaruh inflasi, tingkat pengangguran, pembiayaan 

syariah, dan ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 

2015-2024. 

D. Manfaat Penelitian 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak, baik yang memiliki keterkaitan secara langsung maupun tidak 

langsung dengan penelitian yang dilakukan. Manfaat dari penelitian ini antara 

lain sebagai berikut: 

1. Manfaat Bagi Pemerintah  

Penelitian ini mampu menjadi informasi tambahan serta bahan 

pertimbangan bagi pemerintah untuk membantu dalam penentuan kebijakan 

untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia.  

2. Bagi Akademisi  

Penelitian ini bisa menjadi bahan bacaan atau referensi yang dapat dikaji 

lebih lanjut oleh peneliti lain pada penelitian selanjutnya mengenai 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia.  

3. Bagi Penulis  

Penelitian ini memberikan kesempatan kepada penulis untuk  menambah 

ilmu serta wawasan dalam menjelaskan terkait pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. 
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E. Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan memuat tentang bagian-bagian yang disajikan pada 

sebuah penelitian dalam bentuk narasi. Adanya sistematika penulisan bertujuan 

untuk menjelaskan langkah-langkah dalam menyusun penelitian ini. Pada 

penelitian ini, terbagi atas beberapa bagian dalam uraian penelitian yang 

disusun secara sistematis. Berikut merupakan sistematika penulisan pada 

penelitian ini:  

1. Bab I Pendahuluan 

 Pada bagian ini terdiri dari latar belakang masalah, batasan dan 

rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. Pada bagian ini, memiliki peran penting dalam membangun 

struktur berpikir yang kuat dan memaparkan tentang fenomena yang 

menjadi pokok atau topik permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini  

2. Bab II Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis  

 Pada bagian ini terdiri dari kerangka teori, kerangka pemikiran, 

pengembangan hipotesis penelitian dan kajian pustaka yang berisi 

penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Secara 

keseluruhan pada bagian ini, memuat teori-teori dan berbagai temuan dari 

penelitian terdahulu yang mendasari penelitian ini. Serta mengembangkan 

kerangka pemikiran yang mendalam sehingga dapat merumuskan dan 

mengambangkan hipotesis yang ada pada penelitian ini untuk dianalisis 

lebih lanjut. 
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3. Bab III Metode Penelitian  

 Metode penelitian merupakan rangkaian langkah-langkah sistematik 

yang dirancang untuk mencapai tujuan pada penelitian ini. Pada bagian ini 

berisi deskripsi mengenai metode atau model penelitian yang digunakan, 

definisi operasional setiap variabel pada penelitian, sumber data serta 

analisis data yang digunakan dan pengujian hipotesis yang telah disusun 

pada bab sebelumnya. 

4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan  

 Pada bagian ini berisi tentang hasil perhitungan dari olahan data 

yang akan diinterpretasikan dengan hasil perhitungan olahan data tersebut. 

Pada bagian ini juga akan membahas jawaban dari pertanyaan dari rumusan 

masalah pada penelitian ini. 

5. Bab V Penutup  

 Pada bagian terakhir penelitian ini, berisi kesimpulan dari hasil dan 

pembahasan serta jawaban dari rumusan masalah dalam penelitian. Pada 

bagian ini juga berisi saran-saran terhadap pihak yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator untuk memahami kinerja 

perekonomian serta tingkat kesejahteraan masyarakat pada suatu negara. 

Dengan menganalisis pertumbuhan ekonomi melalui kinerja dari 33 provinsi 

diharapkan bisa memberikan gambaran baik kepada pemerintah maupun 

masyarakat untuk dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan dalam 

mengatur kebijakan yang perlu diambil untuk meningkatkan pertumbuhan pada 

perekonomian nasional. 

 Dalam beberapa tahun terakhir, pertumbuhan ekonomi Indonesia 

dihadapkan pada berbagai tantangan, baik yang bersumber dari faktor eksternal 

maupun internal. Dinamika harga komoditas global, perlambatan ekonomi 

mitra dagang, fluktuasi nilai tukar, serta ketidakpastian kondisi makroekonomi 

menjadi faktor yang memengaruhi stabilitas dan keberlanjutan pertumbuhan 

ekonomi nasional. Di sisi lain, sektor keuangan seperti pembiayaan syariah 

memiliki peranan strategis dalam mendukung aktivitas perekonomian melalui 

fungsi intermediasi, mobilisasi dana, serta pembiayaan sektor riil. Oleh karena 

itu, diperlukan analisis empiris untuk menguji sejauh mana variabel-variabel 

makroekonomi seperti inflasi, tingkat pengangguran, pembiayaan syariah, dan 

ekspor berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan kontribusi akademik serta perumusan kebijakan sebagai 
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strategi pembangunan ekonomi yang lebih inklusif, stabil, dan berkelanjutan di 

Indonesia. Berdasarkan hasil analisis pada bagian hasil dan pembahasan, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Inflasi sebagai variabel independen pertama menunjukkan pengaruh negatif 

dan  signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Kondisi 

tersebut dapat terjadi karena kenaikan harga secara umum dapat 

menurunkan daya beli masyarakat, meningkatkan biaya produksi, serta 

mengurangi konsumsi dan investasi. Dengan demikian, stabilitas harga 

menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi. 

2. Tingkat pengangguran sebagai variabel independen kedua juga 

menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. Peningkatan pengangguran menunjukkan semakin 

banyak tenaga kerja yang belum dimanfaatkan dalam kegiatan produksi. 

Kondisi tersebut menyebabkan kapasitas produktif perekonomian tidak 

digunakan secara optimal sehingga dapat mengurangi output yang 

dihasilkan dan pada akhirnya menghambat pertumbuhan ekonomi.  

3. Pembiayaan syariah sebagai variabel independen ketiga menunjukkan 

adanya pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Peningkatan pembiayaan perbankan syariah dapat mendukung aktivitas 

ekonomi melalui penyediaan sumber pembiayaan bagi masyarakat dan 

pelaku usaha. Pembiayaan yang disalurkan untuk kegiatan produktif dapat 

meningkatkan investasi, modal kerja, dan kapasitas produksi sehingga 

mendorong peningkatan output dan pertumbuhan ekonomi. 
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4. Ekspor sebagai variabel independen keempat menunjukkan adanya 

pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Peningkatan ekspor dapat memperluas permintaan terhadap produk 

domestik sehingga mendorong peningkatan produksi dan pemanfaatan 

kapasitas perekonomian. Peningkatan aktivitas produksi selanjutnya dapat 

mendorong investasi, meningkatkan output, dan memperluas aktivitas 

ekonomi. 

B. Keterbatasan dan Saran 

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya periode 

pengamatan yang terbatas pada tahun 2015–2024 sehingga belum sepenuhnya 

menggambarkan dinamika jangka panjang pertumbuhan ekonomi. Selain itu, 

variabel yang digunakan hanya mencakup inflasi, tingkat pengangguran, 

pembiayaan syariah, dan ekspor, sementara masih banyak faktor lain yang 

berpotensi memengaruhi pertumbuhan ekonomi namun tidak dimasukkan 

dalam model. Data pembiayaan syariah yang digunakan juga masih bersifat 

agregat tingkat provinsi sehingga belum mampu menjelaskan dampaknya 

secara sektoral. Berdasarkan keterbatasan yang terdapat pada penelitian ini, 

penulis mengajukan beberapa saran yang nantinya dapat dijadikan bahan 

pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. Saran tersebut diharapkan dapat 

membantu meningkatkan kualitas serta menyempurnakan penelitian pada masa 

yang akan datang, sehingga menghasilkan temuan yang lebih akurat dan 

memberikan kontribusi yang lebih besar dalam memahami berbagai faktor yang 
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memengaruhi pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Adapun saran yang  dapat 

diberikan sebagai berikut: 

1. Bagi Instansi atau Pemerintah 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan pemerintah diharapkan 

dapat memperkuat stabilitas makroekonomi, khususnya dalam 

pengendalian inflasi dan pengurangan tingkat pengangguran, serta 

mendorong peningkatan ekspor bernilai tambah tinggi untuk menjaga 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Kemudian untuk industri 

perbankan syariah, perlu adanya optimalisasi peran pembiayaan syariah 

dalam mendukung sektor riil, khususnya sektor produktif seperti UMKM, 

industri manufaktur, dan pertanian, agar kontribusinya terhadap 

pertumbuhan ekonomi semakin signifikan. 

2. Bagi Peneliti dan Akademisi 

 Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperpanjang periode 

observasi, menambahkan variabel lain yang relevan seperti investasi atau 

belanja pemerintah, serta menggunakan metode analisis yang lebih 

komprehensif untuk menguji hubungan kausalitas. Selain itu, diperlukan 

optimalisasi peran pembiayaan syariah pada sektor-sektor produktif agar 

kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi dapat semakin ditingkatkan. 

Hasil dari penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai informasi tambahan 

untuk pengembangan kajian mengenai hubungan sektor keuangan syariah 

dan pertumbuhan ekonomi dalam perspektif teori supply-leading finance. 
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